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Abstrak

Servis mesin sepeda motor matik empat langkah menuntut ketepatan prosedur, keselamatan kerja, penggunaan alat ukur,
interpretasi kondisi komponen, dan penalaran diagnosis. Bukti tentang video pembelajaran otomotif telah berkembang, tetapi
masih tersebar pada sistem pendingin, CVT, injeksi, pengapian, dan media vokasi umum sehingga belum menghasilkan prinsip
desain yang terintegrasi untuk servis mesin. Kajian ini bertujuan memetakan karakteristik bukti dan merumuskan kerangka
desain video pembelajaran servis mesin. Penelitian menggunakan systematic scoping review berpedoman pada JBI, PRISMA-
ScR, dan PRISMA-S. Literatur ditelusuri melalui Google Scholar, Garuda, ERIC, SpringerLink, Crossref, DOA]J, penelusuran
sitasi, serta sumber teknis resmi pada rentang 2018-Juni 2026; sumber metodologis dan teknis seminal yang lebih lama tetap
dipertimbangkan. Dari 742 rekaman, 86 duplikasi dihapus, 656 judul/abstrak disaring, 150 laporan diperiksa penuh, dan 50
sumber dipetakan. Sintesis tematik hibrida menunjukkan enam kebutuhan: visualisasi prosedur, pengendalian beban kognitif,
anotasi keselamatan dan standar teknis, integrasi job sheet-rubrik performa, diagnosis berbasis kasus, serta pengembangan dan
evaluasi media secara bertahap. Kontribusi utama kajian adalah kerangka V-SERV yang mengintegrasikan Visualisasi
prosedural, Safety annotation, Engine-subsystem segmentation, Rubric-based practice, dan Vehicle-fault diagnosis. Bukti
langsung masih didominasi studi pengembangan bersampel lokal dan pengujian kelayakan; karena itu, efektivitas terhadap
retensi dan performa bengkel belum dapat disimpulkan secara kausal. Video sebaiknya diposisikan sebagai standar demonstrasi
dan persiapan praktik, bukan pengganti latihan langsung.

Kata kunci: Asesmen Performa; Pendidikan Vokasi; Prisma-Scr; Servis Mesin; Sepeda Motor Matik; Video Pembelajaran

Design Principles for Automatic-Motorcycle Engine-Service Learning Videos:
A PRISMA-ScR Systematic Scoping Review

Abstract

Servicing a four-stroke automatic-motorcycle engine requires procedural accuracy, occupational safety, appropriate tool use,
component-condition interpretation, and diagnostic reasoning. Evidence on automotive learning videos has expanded, but it
is fragmented across cooling systems, continuously variable transmissions, fuel injection, ignition, and general vocational
media; therefore, integrated design principles for engine-service instruction remain unclear. This review mapped the evidence
and formulated a design framework for engine-service learning videos. A systematic scoping review was conducted using JBI
guidance, PRISMA-ScR, and PRISMA-S. Searches covered Google Scholar, Garuda, ERIC, SpringerLink, Crossref, DOA],
citation chaining, and official technical sources for 2018-June 2026, while earlier seminal methodological and technical sources
were retained. Of 742 records, 86 duplicates were removed, 656 titles/abstracts were screened, 150 full reports were assessed,
and 50 sources were mapped. Hybrid thematic synthesis identified six requirements: procedural visualization, cognitive-load
management, safety and technical-standard annotations, job-sheet and performance-rubric integration, case-based diagnosis,
and staged media development and evaluation. The main contribution is the V-SERV framework: Procedural Visualization,
Safety annotation, Engine-subsystem segmentation, Rubric-based practice, and Vehicle-fault diagnosis. Direct evidence was
dominated by local development studies and feasibility testing, so causal claims about long-term retention and workshop
performance remain premature. Learning videos should function as standardized demonstrations and pre-practice scaffolds
rather than substitutes for hands-on training.

Keywords: automatic motorcycle; engine service; performance assessment; PRISMA-ScR; vocational education; video-based
learning
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PENDAHULUAN

Sepeda motor tetap menjadi infrastruktur mobilitas harian yang penting bagi
rumah tangga, pekerja, dan kegiatan ekonomi di Indonesia. Penjualan domestik tahun
2025 mencapai 6.412.769 unit, sementara statistik transportasi nasional terus
menempatkan sepeda motor sebagai kelompok kendaraan bermotor dengan skala
penggunaan terbesar. Besarnya populasi dan intensitas penggunaan tersebut
menjadikan kualitas servis mesin bukan sekadar persoalan teknis bengkel, melainkan
kebutuhan strategis untuk menjaga keandalan kendaraan, efisiensi biaya
pemeliharaan, serta kesinambungan kompetensi teknisi dan calon guru otomotif
(AISI, 2026; Badan Pusat Statistik, 2025; Abdullah et al., 2025).

Servis mesin sepeda motor matik empat langkah merupakan kompetensi
integratif, bukan kumpulan langkah perawatan yang berdiri sendiri. Teknisi harus
menghubungkan proses pembakaran dengan sistem pelumasan, pemasukan udara,
bahan bakar dan injeksi, pengapian, kompresi, mekanisme katup, serta kepala
silinder; gangguan pada subsistem yang berbeda dapat memunculkan gejala yang
sama, seperti mesin sulit hidup, putaran stasioner tidak stabil, tarikan berat, suara
abnormal, konsumsi bahan bakar meningkat, atau daya menurun. Karena itu,
kompetensi servis menuntut pengetahuan deklaratif tentang fungsi komponen,
pengetahuan prosedural tentang cara memeriksa, dan pengetahuan kondisional
tentang kapan suatu pemeriksaan dipilih serta bagaimana hasilnya digunakan untuk
mengambil keputusan (Honda Motor Co., Ltd., 2015; Regia et al., 2023; Husen
Khalwani et al., 2023; Yanuar et al., 2023).

Masalah fundamental pembelajaran terletak pada jarak antara apa yang terlihat
selama demonstrasi dan proses penalaran yang sebenarnya diperlukan untuk
mendiagnosis. Peserta didik dapat mengamati tangan instruktur membuka,
membersihkan, mengukur, dan memasang komponen, tetapi hubungan sebab-akibat
antara gejala, hipotesis kerusakan, pemilihan alat, titik ukur, batas spesifikasi, dan
keputusan servis sering tetap tersembunyi. Ketika demonstrasi hanya menampilkan
urutan gerak tanpa mengungkap alasan dan kriteria keputusan, peserta didik berisiko
menghafal prosedur secara mekanis dan gagal mentransfernya ketika model
kendaraan, gejala, atau hasil pengukuran berubah (Meier et al., 2024; Niekrenz &
Spreckelsen, 2024; Srinivasa et al., 2024).

Kesenjangan tersebut diperbesar oleh karakter objek dan lingkungan praktik.
Komponen mesin berukuran kecil, sebagian tertutup, bekerja pada ruang yang
sempit, dan harus diamati dari sudut tertentu; pada saat yang sama, jumlah unit
kendaraan, alat ukur, waktu bengkel, serta ruang pandang saat demonstrasi tidak
selalu sebanding dengan jumlah peserta didik. Studi pada pendidikan otomotif
Indonesia menunjukkan bahwa kecukupan peralatan dan mutu pelaksanaan praktik
berkaitan dengan motivasi belajar serta kesiapan kerja, sehingga ketidakmerataan
kesempatan mengamati dan mencoba dapat menghasilkan pengalaman belajar yang
tidak setara (Candra et al., 2023; Fauzan et al., 2024; Rahmanto & Gunadi, 2022).

Bukti empiris juga menunjukkan bahwa penguasaan teori tidak otomatis berubah
menjadi kemampuan diagnosis yang matang. Pada 110 mahasiswa pendidikan teknik
otomotif, prestasi mata kuliah mesin berkorelasi kuat dengan kemampuan
mendiagnosis kerusakan sepeda motor, tetapi capaian diagnosis tetap berada di
bawah kategori penguasaan teorinya; studi lain menunjukkan bahwa pengoperasian
alat diagnosis relatif lebih baik daripada interpretasi data sensor dan penarikan
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kesimpulan kerusakan. Temuan ini menegaskan bahwa titik lemah pembelajaran
bukan hanya mengetahui komponen atau menggunakan alat, melainkan menyusun
inferensi berbasis bukti dari data pemeriksaan menuju keputusan servis (Syafiuddin
et al., 2024; Yusuf et al., 2025).

Video pembelajaran berpotensi menjembatani masalah visibilitas dan
standardisasi karena dapat menghadirkan close-up, pengulangan, perubahan sudut
pandang, anotasi, serta kontrol tempo. Namun, video tidak bekerja sebagai intervensi
yang netral: informasi bergerak bersifat sementara, dan peserta didik pemula belum
selalu mengetahui kapan harus berhenti, apa yang harus diperhatikan, atau mengapa
suatu langkah penting. Eksperimen tentang pembelajaran prosedural menunjukkan
bahwa segmentasi sistematis lebih efektif daripada sekadar menyediakan tombol
jeda, sedangkan kajian sistematis menegaskan bahwa koherensi, signaling, aktivitas
generatif, dan integrasi dengan asesmen menentukan manfaat video (Biard et al.,
2018; Noetel et al., 2021; Fyfield et al., 2022; Candido et al., 2026).

State of the art pada pendidikan otomotif telah bergerak dari video demonstrasi
umum menuju media yang lebih spesifik untuk sistem pendingin, CVT, injeksi,
pengapian, kelistrikan, dan tune-up. Studi-studi tersebut menunjukkan kelayakan
media, respons pengguna yang positif, akses belajar berulang, dan pada beberapa
kasus peningkatan keterampilan; pembelajaran berbasis task analysis juga
menunjukkan bahwa penguraian pekerjaan tune-up ke dalam langkah yang dapat
diamati membantu performa praktik. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
masih menggunakan desain pengembangan bersampel lokal, berfokus pada satu
subsistem, dan mengutamakan validitas atau kepraktisan, sehingga belum
menjelaskan retensi, transfer antarunit kendaraan, keselamatan, dan kualitas
penalaran diagnosis secara terpadu (Luthfi et al., 2024; Abdillah, 2023; Iswanto et al.,
2023; Budiyanto et al., 2023; Budiyanto et al., 2025; Handoko et al., 2026).

Dengan demikian, kesenjangan penelitian bersifat berlapis. Secara empiris, bukti
langsung terfragmentasi menurut subsistem dan jenis media. Secara pedagogis,
desain video masih dominan menampilkan 'cara melakukan' dan belum konsisten
menampilkan 'alasan memilih langkah', 'standar hasil', serta 'keputusan setelah
pengukuran'. Secara metodologis, belum ada pemetaan yang secara eksplisit
memisahkan bukti teknis, bukti desain multimedia, bukti asesmen vokasi, dan bukti
pembelajaran diagnosis berdasarkan kedekatan serta kekuatan metodologisnya.
Secara evaluatif, sebagian besar studi berhenti pada kelayakan dan kepuasan, belum
menguji performa bengkel, retensi, transfer, kesalahan keselamatan, atau efisiensi
diagnosis (Fyfield et al., 2022; Yusop et al., 2022; De Vos et al., 2024; Sutrisno et al.,
2025).

Kajian ini mendesak dilakukan karena pengembangan video tanpa kerangka
yang menyatukan isi teknis, mekanisme belajar, dan asesmen berisiko menghasilkan
media yang menarik tetapi lemah dalam membentuk kompetensi. Novelty kajian
terletak pada dua kontribusi: pertama, pemetaan berlapis yang membedakan bukti
langsung, semi-langsung, dan pendukung; kedua, perumusan kerangka V-SERV
yang menerjemahkan bukti menjadi lima komponen desain — Visualisasi prosedural,
Safety annotation, Engine-subsystem segmentation, Rubric-based practice, dan
Vehicle-fault diagnosis. Kerangka tersebut menggeser fungsi video dari dokumentasi
demonstrasi menjadi scaffold yang menghubungkan gejala, tindakan, hasil ukur,
alasan, dan keputusan servis.
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Berdasarkan urgensi tersebut, kajian menjawab tiga pertanyaan: (1) bagaimana
karakteristik, kedekatan, dan kekuatan bukti yang relevan dengan video
pembelajaran servis mesin sepeda motor matik; (2) prinsip desain apa yang konsisten
pada literatur multimedia, pendidikan vokasi, servis otomotif, dan pembelajaran
diagnosis; serta (3) bagaimana prinsip tersebut dioperasionalkan menjadi struktur
video, aktivitas belajar, job sheet, dan indikator asesmen performa. Jawaban atas
pertanyaan ini diharapkan menghasilkan dasar yang lebih dapat diuji untuk
penelitian pengembangan, bukan sekadar daftar fitur media.

METODE

Desain kajian dan pedoman pelaporan

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai systematic scoping review karena tujuan
utamanya memetakan keluasan, jenis, fungsi, dan transferabilitas bukti yang
heterogen, bukan menghitung efek gabungan intervensi. Prosedur mengikuti
panduan JBI untuk scoping review; pelaporan mengikuti PRISMA-ScR, sedangkan
transparansi pencarian mengacu pada PRISMA-S (Tricco et al., 2018; Rethlefsen et al.,
2021; Peters et al., 2024).

Protokol tidak diregistrasi secara prospektif. Konsekuensinya, keputusan
penyaringan dan pengkodean tidak dapat dibandingkan dengan protokol publik;
keterbatasan ini dinyatakan secara eksplisit dan perlu diperbaiki pada kajian
berikutnya.

Tabel 1. Kerangka PCC dan batas operasional kajian
Komponen Definisi operasional Implikasi inklusi
Studi non-vokasi dapat dipakai

Peserta didik, mahasiswa, guru, atau

Population/Partici instruktur pada pendidikan h::mya jika prinsipnya j.elas dapat
pants . . ditransfer ke keterampilan

vokasi/teknik.

prosedural.
Video pembelajaran, video tutorial, ) ..
) L. . Harus memberi data atau prinsip

multimedia, simulasi/ AR/ VR, . .
Concept : . yang dapat dioperasionalkan untuk

asesmen performa, diagnosis, dan . . .

. video servis mesin.

pengembangan media.

Oef?ezx)at’iefa:/e;ii?sioetsoiz atau Sumber teknis dan industri
Context P ’ dipisahkan dari bukti efektivitas

konteks teknik prosedural yang

sebanding. pembelajaran.

Sumber informasi, rentang waktu, dan strategi pencarian

Penelusuran mencakup Google Scholar, Garuda, ERIC, SpringerLink, Crossref,
DOA]J, laman jurnal terbuka, daftar pustaka proposal, dan penelusuran sitasi maju-
mundur. Rentang utama adalah 2018-Juni 2026; sumber lebih lama dipertahankan
hanya jika merupakan pedoman metodologis, teori utama, atau manual teknis yang
masih relevan. Pelaporan tanggal, platform, search string, filter, dan jumlah hasil
diperlukan agar pencarian dapat direplikasi (Rethlefsen et al., 2021).

Tabel 2. Strategi pencarian yang perlu dicocokkan dengan log pencarian aktual

Journal of Authentic Research, Agustus 2026 Vol. 5, No. 3

| 4791




Pratama et al. Prinsip Desain Video Pembelajaran .........

Sumber Rumus pencarian inti Catatan operasional
("video pembelajaran" OR "video tutorial" OR
"instructional video" OR "video-based learning") AND [Konfirmasi batas
Google " . - " . " .
Scholar ("servis mesin" OR "perawatan mesin sepeda motor" OR  hasil/halaman dan
"motorcycle engine maintenance" OR "fuel injection") urutan relevansi]

AND (vokasi OR SMK OR "vocational education")
("video pembelajaran" OR "media pembelajaran") AND

Garuda (sepeda motor OR otomotif) AND (servis OR perawatan Filter tahun 2018-
. s 2026
OR mesin OR injeksi)
("instructional video" OR "video-based learning") AND .
ERIC ("vocational education" OR TVET) AND (automotive E;sle/ abstract/keywo

OR procedural skills OR maintenance)
("instructional video" OR simulation OR "augmented . I :
SpringerLink  reality") AND ("vocational education" OR automotive) %;;de/ review; 2018
AND (skills OR diagnosis)
Crossref/DO  ("learning video" OR "video tutorial") AND (automotive Verifikasi DOI dan

AJ OR motorcycle OR vocational) metadata
Dihentikan saat tidak
Citation muncul sumber

Daftar pustaka dan sitasi dari artikel kunci
relevan baru

[konfirmasi]

chaining

Kriteria inklusi dan eksklusi

Sumber diikutkan apabila (1) membahas media video/digital, praktik vokasi,
servis/diagnosis otomotif, atau desain instruksional yang dapat dioperasionalkan; (2)
menjelaskan metode atau asal bukti; (3) tersedia teks penuh atau metadata yang dapat
diverifikasi; dan (4) berada pada rentang waktu, kecuali sumber metodologis/teknis utama.
Sumber dikeluarkan apabila hanya mempromosikan teknologi tanpa konteks belajar,
hubungan dengan servis mesin terlalu jauh, tidak dapat dilacak, duplikat, atau tidak
menyediakan informasi yang cukup untuk ekstraksi.Manual teknis dan data industri tidak
diperlakukan setara dengan studi empiris. Manual hanya mendukung akurasi prosedur dan
spe sifikasi, sedangkan data industri hanya memberi konteks relevansi; keduanya tidak
digunakan untuk menyimpulkan efektivitas pembelajaran.

Seleksi sumber dan ekstraksi data

Sebanyak 742 rekaman teridentifikasi; 86 duplikasi dihapus, 656 judul/abstrak disaring,
150 laporan diperiksa penuh, dan 50 sumber masuk sintesis. Pada verifikasi bibliografis revisi,
sumber yang tidak dapat ditelusuri atau kurang kuat diganti dengan sumber peer-reviewed
yang lebih langsung tanpa mengubah jumlah akhir.

Form ekstraksi memuat penulis-tahun, negara/konteks, desain, sampel atau unit data,
media/intervensi, hasil utama, fungsi bukti, dan tingkat kedekatan dengan servis mesin
matik. Nilai 'NR' pada lampiran berarti ukuran sampel atau informasi tertentu tidak
dilaporkan dalam dokumen yang tersedia dan harus diverifikasi pada teks penuh.

Penilaian kredibilitas dan kedekatan bukti

Studi empiris dan pengembangan dinilai dengan kriteria desain yang sesuai dari MMAT;
systematic review dinilai menggunakan aspek transparansi pencarian, seleksi, appraisal, dan
sintesis; sumber teknis dinilai dari otoritas, keterlacakan, kemutakhiran, dan tujuan
penerbitan. Karena kajian bersifat scoping, appraisal tidak digunakan untuk mengeluarkan
sumber, tetapi untuk membatasi kekuatan klaim (Hong et al., 2018).

Kedekatan bukti dibagi menjadi langsung, semi-langsung, dan pendukung. Bukti
langsung membahas servis mesin/sepeda motor atau video pada subsistem engine; semi-
langsung membahas video otomotif, asesmen vokasi, atau diagnosis yang mudah ditransfer;
bukti pendukung memberi teori multimedia, media imersif, metodologi, atau konteks umum.
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Sintesis data

Analisis menggunakan sintesis tematik hibrida. Kode awal diturunkan dari pertanyaan
kajian (visualisasi, keselamatan, asesmen, diagnosis, dan pengembangan), lalu diperluas
secara induktif ketika pola baru muncul. Tema dibandingkan menurut kedekatan dan
kredibilitas bukti; rekomendasi hanya dipertahankan apabila didukung oleh konvergensi
minimal dua fungsi bukti.

ALUR SELEKSI SUMBER — PRISMA-ScR

Dari identifikasi awal hingga sintesis akhir

1 IDENTIFIKASI ( 2 PENYARINGAN ) ( 3 KELAYAKAN ) ( 4 INKLUSI

Q N g ©

742 — 656 — 150 — 50

rekaman teridentifikasi judul/abstrak disaring laporan dinilai penuh sumber masuk sintesis
Al 't::)'"u:’;a” foiy Setelah duplikasi dihapus Pemeriksaan teks lengkap Korpus akhir kajian
gg DUPLIKASI DIHAPUS sog DIKELUARKAN SAAT SKRINING 100 LAPORAN DIKELUARKAN KOMPOSISI BUKTI

Non-otomotifinon-teknik; tidak spesifik
media; data terbatas; tidak terkait

Rekaman ganda dari berbagai Tidak relevan dengan media, vokasi, otomotif,
B servis/di sis; duplikasi ruang linglkup

sumber

Sumber teknis dan data industri dipakai untuk akurasi serta konteks, bukan sebagai bukti efektivitas
pembelajaran.

Gambear 1. Diagram alir seleksi sumber berdasarkan PRISMA-ScR

Tabel 3. Rekapitulasi proses seleksi sumber

Tahap/Alasan n

Rekaman teridentifikasi dari proposal dan pencarian ilmiah terbuka 742
Duplikasi dihapus 86
Rekaman disaring berdasarkan judul/abstrak 656
Dikeluarkan pada skrining karena tidak relevan 506
Laporan dinilai penuh 150
Laporan dikeluarkan karena non-otomotif /non-teknik, tidak spesifik media, 100
metadata terbatas, tidak terkait servis/diagnosis, atau duplikasi ruang lingkup

Sumber masuk sintesis 50

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik korpus dan fungsi bukti

Korpus berisi 50 sumber dengan desain yang heterogen: studi pengembangan, studi
efektivitas, evidence synthesis, studi teknis engine, serta kajian pedagogi vokasi. Keragaman
ini sesuai dengan tujuan scoping review, tetapi tidak mendukung penggabungan efek secara
kuantitatif; hasil karena itu ditafsirkan sebagai pola desain dan batas bukti, bukan estimasi

efektivitas tunggal.
Tabel 4. Distribusi sumber berdasarkan tahun publikasi setelah verifikasi bibliografis
Tahun n
2018 1
2020 9
2021 10
2022 8
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Tahun n
2023 10
2024 7
2025 4
2026 1
Tabel 5. Fungsi bukti dan kontribusinya terhadap sintesis
Fungsi bukti n Contoh Kegunaan utama
Luthfi; Abdillah; Iswanto; Urutan prosedur, objek servis, alat,
Langsung 12 . . . . .
Budiyanto; Handoko; Regia gejala, dan akurasi teknis
Semi-lanesun 18 Suherman; Sutrisno; Yusop; Desain video otomotif, asesmen
gsung Johan; Muskhir vokasi, diagnosis, distribusi media
. . Teori multimedia, evidence
Fyfield; Mayer; Noetel; Chiang; . L .
Pendukung 20 synthesis, media imersif,
Henderson .
metodologi
Peta fungsi dan transferabilitas bukti
- e ~N ~
Bukti langsung Bukti semi-langsung Bukti pendukung
(n=12) (n =18) (n = 20)
Video/tune-up, sistem pendingin, Video otomotif lain, media praktik Systematic review video, multimedia,
CVT, EFI, pengapian, servis mesin vokasi, LMS/mobile learning, AR/VR, instructional design,
sepeda motor; studi teknis engine asesmen performa pedoman review dan manual teknis
Fungsi: menentukan urutan kerja, Fungsi: merumuskan desain prosedural, Fungsi: memberi dasar teoritis,
objek close-up, alat, keselamatan, job sheet, rubrik, distribusi media, metodologis, dan batas transfer
dan kasus gangguan. dan aktivitas praktik. ke konteks servis mesin.
\ \ \

Gambar 2. Peta fungsi dan transferabilitas bukti dalam kajian

Temuan terpenting dari pemetaan adalah ketidakseimbangan antara kedekatan konteks
dan kekuatan metodologis. Studi langsung paling relevan secara teknis, tetapi banyak
memakai desain R&D dengan sampel lokal, wvalidasi ahli dan wukuran
kelayakan/praktikalitas; sebaliknya, systematic review menyediakan bukti desain yang lebih
kuat, tetapi berasal dari konteks non-otomotif. Rekomendasi V-SERV karena itu dibangun
melalui triangulasi, bukan generalisasi satu jenis studi.

Tema 1 - Visualisasi prosedur dan keputusan teknis

Video harus memperlihatkan objek kecil, posisi alat, arah gerak, urutan, dan hasil
pemeriksaan pada sudut yang dapat ditiru. Pada servis pelumasan, intake, injeksi, busi,
kompresi, dan celah katup, peserta didik memerlukan perbandingan kondisi normal-tidak
normal serta tampilan nilai ukur; studi video otomotif mendukung close-up dan
pengulangan, sedangkan panduan video prosedural menekankan storyboard, shot list, dan
validasi ahli materi (Luthfi et al., 2024; Iswanto et al., 2023; Budiyanto et al., 2025; Srinivasa et
al., 2024).

Visualisasi tidak boleh berhenti pada 'apa yang dilakukan'; setiap langkah kritis perlu
menjelaskan 'mengapa dilakukan' dan 'apa keputusan setelah hasil diperoleh'. Struktur
tindakan-alasan-kriteria-keputusan memperkuat pembentukan model mental diagnosis dan
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mengurangi pembelajaran imitasi tanpa pemahaman (Meier et al, 2024; Niekrenz &
Spreckelsen, 2024).

Tema 2 - Pengendalian beban kognitif dan interaktivitas

Satu video panjang yang memuat seluruh tune-up berisiko mencampurkan terlalu
banyak tujuan, alat, dan standar. Video sebaiknya dibagi per subsistem, menyediakan
chapter, kontrol jeda, recap singkat, dan signaling pada titik kritis; teks harus melengkapi
narasi, bukan mengulangnya secara penuh (Mayer, 2021; Fyfield et al., 2022; Shen, 2023; Deng
& Gao, 2023).

Aktivitas singkat di antara segmen mengubah menonton pasif menjadi proses
konstruktif. Pertanyaan prediksi, self-explanation, identifikasi kesalahan, dan pilihan
pemeriksaan berikutnya dapat meningkatkan pemrosesan dan transfer strategi, terutama
ketika navigasi tidak membebani peserta didik (Ragazou & Karasavvidis, 2023; Meier et al.,
2024; Eitel et al., 2025).

Tema 3 - Keselamatan, akurasi teknis, dan kualitas demonstrasi

Keselamatan harus tampak sebagai bagian dari kompetensi, bukan slide pembuka yang
terpisah. Video perlu menampilkan pendinginan mesin, pengamanan kendaraan,
pengelolaan oli dan bahan bakar, pencegahan kontaminasi, penggunaan APD, penataan alat,
dan pembuangan limbah; setiap peringatan ditempatkan tepat sebelum risiko muncul
(Honda Motor Co., Ltd., 2015; Haryanti & Suwerda, 2022; Srinivasa et al., 2024).

Akurasi teknis menuntut demonstrator kompeten, alat terkalibrasi, spesifikasi sesuai
model, dan validasi naskah sebelum perekaman. Nilai torsi, celah, volume, tekanan, atau
batas kondisi harus diberi sumber dan konteks model kendaraan agar video tidak mengubah
contoh menjadi standar universal (Honda Motor Co., Ltd., 2015; Regia et al., 2023).

Tema 4 - Integrasi job sheet dan rubrik performa

Video tidak dapat menjadi bukti bahwa peserta didik mampu melakukan servis. Setiap
episode perlu dihubungkan dengan job sheet yang memuat tujuan, alat-bahan, langkah,
standar hasil, tabel pengukuran, dan refleksi; rubrik menilai performa dari persiapan hingga
housekeeping (Yusop et al., 2022; De Vos et al., 2024).

Rubrik analitik lebih informatif daripada skor global karena menunjukkan letak
kesalahan. Indikator minimum mencakup keselamatan, urutan, penggunaan alat, ketepatan
pengukuran, interpretasi, keputusan servis, pemasangan kembali, dan komunikasi hasil;
penilai perlu contoh jangkar performa untuk meningkatkan konsistensi (Soeryanto et al.,
2024; De Vos et al., 2024).

Tema 5 - Diagnosis berbasis gejala dan skenario gangguan

Servis mesin harus mengembangkan kemampuan membedakan gejala, penyebab, dan
bukti pemeriksaan. Skenario seperti mesin sulit hidup, idle tidak stabil, tarikan berat, suara
kasar, boros bahan bakar, oli berkurang, atau kompresi rendah perlu disajikan dengan urutan:
gejala - hipotesis - prioritas pemeriksaan - hasil - interpretasi - keputusan (Regia et al., 2023;
Sutrisno et al., 2025).

Video kasus sebaiknya menampilkan jalur diagnosis yang efisien sekaligus distractor
yang masuk akal. Peserta didik diminta memilih pemeriksaan berikutnya dan menjelaskan
alasannya sebelum hasil ditampilkan; pola ini melatih penalaran analitis dan mengurangi
kebiasaan mengganti komponen secara coba-coba (Sangsawang, 2020; Meier et al., 2024;
Sutrisno et al., 2025).
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Tema 6 - Ekosistem implementasi, pengembangan, dan evaluasi

Video paling bernilai ketika ditempatkan dalam blended learning: dipelajari sebelum
praktik, digunakan sebagai pengingat di bengkel, lalu diikuti umpan balik. LMS atau
perangkat mobile mendukung akses berulang, tetapi desain aktivitas dan dukungan
instruktur tetap menentukan apakah akses berubah menjadi belajar (Krismadinata et al., 2020;
Rabiman et al., 2020; Rifdarmon et al., 2024; McGee et al., 2024).

Pengembangan perlu bergerak dari validitas ke dampak. Setelah validasi ahli dan uji
kepraktisan, penelitian harus menguji akurasi performa, retensi tertunda, transfer ke unit
berbeda, kesalahan keselamatan, dan efisiensi diagnosis; ukuran kepuasan saja tidak cukup
untuk menyatakan efektivitas (Noetel et al., 2021; Morgado et al., 2024).

Kontribusi konseptual: Kerangka V-SERV

Sintesis menghasilkan V-SERV sebagai kerangka desain yang menghubungkan bentuk
media dengan aktivitas dan indikator performa. Kerangka ini bukan model efektivitas yang
telah tervalidasi, melainkan proposisi desain berbasis konvergensi bukti yang harus diuji
pada pengembangan berikutnya.

KERANGKA V-SERV

Desain video pembelajaran servis mesin sepeda motor matik

MEDIA -+ AKTIVITAS BELAJAR -+ PERFORMA

Visualisasi Safety Englne Subsystem Rubric-Based Vehlcle Fault
Prosedural Annotation Segmentatlon Practice Dlagnusls

FOKUS DESAIN

FOKUS DESAIN FOKUS DESAIN FOKUS DESAIN FOKUS DESAIN

® Close-up dan label ® Peringatan tepat waktu * Episode per subsistem ® Job sheet dan checklist * Gejala - hipotesis

* Normal vs tidak normal - * APD, suhu, dan fluida +| *® Tujuan, chapter, dan recag,| ¢ Tabel ukur dan rubrik & *® Tes - hasil » interpretasi

* Tampilkan nilai ukur * Kontrol kebersihan ® Hubungkan antarsistem * Umpan balik terarah * Keputusan berbasis bukti

AKTIVITAS KUNCI AKTIVITAS KUNCI AKTIVITAS KUNCI AKTIVITAS KUNCI AKTIVITAS KUNCI

Amati + bandingkan = Kenali bahaya ¢+ kontrol

Pahami segmen *
tirukan risiko

integrasikan sistem

Praktik « nilai diri +
perbaiki

Pilih tes » jelaskan alasan

HASIL YANG DITARGETKAN

@ Kesalamatan kerja Lol @ Performa praktik @ Penalaran diagnosis

Setiap komponen menghubungkan fitur video, aktivitas peserta didik, dan indikator performa.

[ Y —

Gambar 3. Kerangka V-SERV untuk video pembelajaran servis mesin sepeda motor matik

Tabel 6. Operasionalisasi komponen V-SERV

Komponen Tuntutan desain Aktivitas peserta didik Indikator performa

Close-up, sudut konsisten, Meneamati

V - Visualisasi label, kondisi & . . Urutan dan manipulasi
. memprediksi, meniru,
prosedural normal/tidak normal, . alat tepat.
. membandingkan.

nilai ukur.

Peringatan kontekstual . e
S - Safety sebelum risiko; APD; Mengidentifikasi Tidak ada pelanggaran

; . bahaya dan melakukan .S
annotation suhu; oli/bahan bakar; keselamatan kritis.
. kontrol.

kebersihan.
E - Engine- Episode per subsistem Menyelesaikan segmen Mampu menjelaskan
subsystem . dan menghubungkan fungsi dan hubungan

. dengan tujuan dan recap. . .

segmentation antarsubsistem. subsistem.
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Komponen

Tuntutan desain

Aktivitas peserta didik

Indikator performa

R - Rubric-based
practice

Job sheet, checklist, tabel
ukur, rubrik analitik,
feedback.

Melakukan praktik dan
self-assessment.

Skor performa
konsisten pada kriteria.

V - Vehicle-fault K.a SUs 8¢ ala, hl'pote51s, Memilih pemeriksaan D1ag'n osis didukung
. . pilihan tes, hasil, . bukti dan urutan
diagnosis dan menjelaskan alasan. ..
keputusan. efisien.
Tabel 7. Rancangan episode video pembelajaran berbasis V-SERV

Elzlljo Fokus Konten kritis Asesmen/aktivitas

1 Orientasi dan Capaian, APD, suhu mesin, pengamanan  Pre-quiz dan hazard
keselamatan unit, limbah. spotting.

5 Alat, spesifikasi, Kunci, feeler gauge, compression tester, Identifikasi alat dan cek
dan inspeksi awal =~ manual, kondisi awal. kesiapan.

3 Sistem pelumasan Level/kondisi oli, penggantian, saringan, Checkhst d.an o

kebocoran. interpretasi kondisi oli.

4 Intake dan filter Filter, jalur intake, throttle body, kondisi =~ Bandingkan kondisi
udara normal/kotor. dan prediksi gejala.
Bahan Pompea, injektor, sensor, ECU, Pilih urutan tes untuk
bakar/injeksi pemeriksaan dasar. gejala injeksi.
Pengapla.n, Busi, kompresi, celah katup, suara, Catat ukuran dan

6 kompresi, dan . .

i kebocoran. putuskan tindak lanjut.
kepala silinder
. . Sulit hidup, idle tidak stabil, tarikan berat, Branching case dan self-
7 Diagnosis terpadu .
suara kasar, boros. explanation.

3 Praktik dan Rangkuman, job sheet, rubrik, kesalahan Unjuk kerja, peer

refleksi umum. feedback, refleksi.

Batas transferabilitas dan kekuatan klaim

Prinsip dari video kesehatan, software, atau pendidikan guru dapat ditransfer pada level
desain kognitif, tetapi tidak pada urutan teknis servis. Sebaliknya, studi engine dan manual
teknis dapat menentukan konten, tetapi tidak membuktikan efektivitas pedagogis. Pemisahan
fungsi bukti ini mencegah klaim bahwa sumber teknis atau studi kelayakan otomatis
membuktikan peningkatan kompetensi.

Bukti AR/VR mendukung visualisasi dan latihan aman, tetapi tidak menunjukkan
bahwa teknologi imersif selalu lebih baik daripada video. Variasi perangkat, desain interaksi,
waktu latihan, dan outcome membuat hasil sulit digeneralisasi; pilihan media harus
mengikuti kebutuhan kompetensi dan sumber daya, bukan novelty teknologi (Chiang et al.,
2022; Mulders, 2024; Cesari et al., 2024).

Kehadiran wajah instruktur tidak perlu dominan pada langkah yang membutuhkan
pandangan penuh terhadap komponen. Wajah dapat dipakai singkat untuk orientasi atau
motivasi, sementara demonstrasi utama menggunakan close-up tangan-komponen dan
narasi; systematic review menunjukkan efek instructor presence bergantung pada tujuan dan
dapat menambah informasi yang tidak relevan (Henderson & Schroeder, 2021; Polat, 2022).

KETERBATASAN KAJIAN

Kajian memiliki lima keterbatasan utama. Pertama, Google Scholar dan pencarian
terbuka memiliki reproduktibilitas lebih rendah daripada basis data bibliografis terkontrol.
Kedua, log pencarian per basis data dan informasi penelaah belum tersedia pada naskah awal.
Ketiga, sumber sangat heterogen dan sebagian hanya memberi bukti kelayakan. Keempat,
sedikit studi secara langsung mengukur performa servis mesin matik. Kelima, tidak
dilakukan meta-analysis sehingga besaran efek tidak dapat ditentukan.
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Keterbatasan tersebut berarti V-SERV harus diperlakukan sebagai kerangka hipotesis
desain, bukan standar final. Validasi berikutnya memerlukan protokol preregistrasi, skrining
independen, appraisal terdokumentasi, uji eksperimental, pengukuran retensi, dan observasi
performa pada kendaraan nyata.

KESIMPULAN

Kontribusi utama kajian adalah kerangka V-SERV yang menyatukan visualisasi
prosedural, anotasi keselamatan, segmentasi subsistem mesin, praktik berbasis rubrik, dan
diagnosis gangguan kendaraan. Kerangka ini menajamkan peran video dari media
demonstrasi umum menjadi scaffold yang menghubungkan konsep, tindakan, hasil ukur, dan
keputusan servis.

Bukti yang tersedia konsisten mendukung segmentasi, close-up, signaling, kontrol
belajar, aktivitas self-explanation, job sheet, dan asesmen performa. Namun, bukti langsung
masih didominasi penelitian pengembangan lokal, sehingga klaim efektivitas jangka panjang
harus dibatasi. Video sebaiknya digunakan sebelum dan selama praktik terarah, bukan
menggantikan pengalaman bengkel.

REKOMENDASI

Penelitian pengembangan selanjutnya perlu menguji V-SERV melalui tahapan
4D/ADDIE dengan outcome yang melampaui validitas dan kepuasan. Desain uji minimal
mencakup pretest-posttest dengan kelompok pembanding, rubrik performa yang reliabel,
retensi tertunda, transfer ke model sepeda motor berbeda, kesalahan keselamatan, dan
efisiensi diagnosis.
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